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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Utang atau dalam Islam dikelnal delngan istilah al-dayn adalah suatu 

kelwajiban yang timbul karelna adanya suatu pelrjanjian. Kelwajiban telrselbut harus 

dipelnuhi dan ditunaikan selsuai kelselpakatan delngan pihak lain atas dasar tanggung 

jawab. Utang harus dilunasi dalam telmpo waktu telrtelntu yang tellah diselpakati, hal 

telrselbut adalah selbagai belntuk tanggub jawab untuk melngelmbalikan apa yang tellah 

dibelri pihak lain selbagai utang. Keltelntuan telrselbut adalah belntuk dari konselkuelnsi 

dilakukannya akad atau pelrjanjian utang. Selhingga apabila ada orang yang 

melninggal dan melmiliki utang, maka untuk melmbayarnya diambil dari tirkah.1 

 Rasulullah Saw. melmpelringatkan umatnya agar tidak telrjelbak dalam urusan 

utang, belliau belrsabda: 

ثَ نَا سَعِيدٌ عَنْ قَ تَادَةَ عَنْ سَالِِِ بْنِ أَ  ثَ نَا خَالِدم بْنم الْْاَرِثِ حَدَّ يَْدم بْنم مَسْعَدَةَ حَدَّ ثَ نَا حُم بِ الْْعَْدِ عَنْ حَدَّ
ولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّم عَلَيْهِ مَعْدَانَ بْنِ أَبِ طلَْحَةَ عَنْ ثَ وْبََنَ مَوْلََ رَسمولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّم عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ رَسم 

يْنِ وَسَلَّمَ أنََّهم قاَلَ مَنْ فاَرَقَ الرُّوحم الَْْسَدَ وَهموَ برَيِءٌ مِنْ ثَلََثٍ دَخَلَ الْْنََّةَ مِنْ الْكِبِْْ وَالْغملم   2ولِ وَالدَّ
“Tellah melncelritakan kelpada kami Humaid bin Mas’adah belrkata, tellah 

melncelritakan kelpada kami Khalid Ibnul Harits belrkata, tellah melncelritakan 

kelpada kami Sa'id dari Qatadah dari Salim bin Abu al-Ja'd dari Ma'dan bin 

Abu Thalhah dari Tsauban-mantan budak- Rasulullah Saw., dari Rasulullah 

Saw bahwasanya belliau belrsabda: ‘Barangsiapa disaat ruhnya belrpisah 

 
1Ahmad Rofiq, Fiqih Mawaris (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hlm. 38. 

 
2Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwiniy Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz II 

(Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, n.d.), hlm. 806. 
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delngan jasadnya ia telrbelbas dari tiga hal maka ia akan masuk surga, yaitu; 

sombong, melncuri ghanimah selbellum dibagi dan utang.”3 

 

Pellunasan utang melrupakan tanggungan yang harus dipelnuhi bagi orang 

yang utang. Apabila selorang yang melninggal dunia telrnyata melninggalkan utang 

pada orang lain yang bellum dibayar, maka sudah selharusnya utang telrselbut dilunasi 

telrlelbih dahulu dan diambilkan dari harta pelninggalannya selbellum harta itu 

dibagikan kelpada ahli waris.4 

Warisan atau harta pelninggalan melnurut hukum Islam yaitu seljumlah harta 

belnda selrta selgala hak dari yang melninggal dunia dalam keladaan belrsih. Keladaan 

belrsih artinya harta pelninggalan yang akan diwarisi olelh para ahli waris adalah 

seljumlah harta belnda seltellah dikurangi delngan pelmbayaran utang-utang pelwaris 

dan pelmbayaran-pelmbayaran lain yang diakibatkan olelh wafatnya si pelninggal 

warisan.5 

Rasulullah Saw. melmbelrikan pelringatan kelras kelpada umatnya agar tidak 

mati dalam melninggalkan utang, yang belrarti ada konselkuelnsi lain dari tidak 

melnelpati kelwajiban melmbayar utang di dunia, teltapi masalah utang ini akan teltap 

belrlanjut sampai kel akhirat. Jumhur ulama selpakat bahwa pelmbayaran utang harus 

didahulukan dari pada wasiat, selbab melmbayar utang adalah suatu kelwajiban dan 

wasiat hanyalah Sunnnah atau anjuran. Selbagaimana dijellaskan dalam Q.S. an-

Nisa/4: 11. 

 
3Abu Humaid Arif Syarifuddin, Al-Manhaj (Surakarta: Yayasan Lajnah Istiqamah, 2005), 

hlm. 5. 

 
4Suryati, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: Andi Offset, 2017), hlm. 44. 

 
5Oemar Salim, Dasar-Dasar Hukum Waris di Indonesia (Jakarta: PT. Bina Aksara, 2008), 

hlm. 16. 
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 وَإِن يموصِيكممم اللََّّم فِ أَوْلََدكِممْْۖ للِذَّكَرِ مِثْلم حَظِ  الْْمنثَ يَيِِْۚ فإَِن كمنَّ نِسَاءً فَ وْقَ اثْ نَ تَيِْ فَ لَهمنَّ 
ْۖ

 ث ملمثاَ مَا تَ رَكَ
ِۚ وَلِْبََ وَيْهِ لِكملِ  وَاحِدٍ مِ ن ْهممَا السُّدمسم مَِّا تَ رَكَ 

إِن كَانَ لهَم وَلَدٌِۚ فإَِن لَِّْ يَكمن لَّهم كَانَتْ وَاحِدَةً فَ لَهَا النِ صْفم
ِۚ مِن بَ عْدِ وَصِيَّةٍ يموصِ 

ِۚ فإَِن كَانَ لهَم إِخْوَةٌ فَلِِممِ هِ السُّدمسم
ي بِِاَ أوَْ دَيْنٍٍۗ آبََؤمكممْ وَلَدٌ وَوَرثِهَم أبََ وَاهم فَلِِممِ هِ الث ُّلمثم

ٍِۗ إِنَّ اللَََّّ كَانَ عَلِيمًا حَكِيمًا  ) وَأبَْ نَاؤمكممْ لََ تَدْرمونَ أيَ ُّهممْ أقَْ رَبم لَ   (  ١١كممْ نَ فْعًاِۚ فَريِضَةً مِ نَ اللََّّ
“Allah melnsyari'atkan bagimu telntang (pelmbagian pusaka untuk) anak-

anakmu. Yaitu: bahagian selorang anak lellaki sama delngan bagian dua orang 

anak pelrelmpuan; dan jika anak itu selmuanya pelrelmpuan lelbih dari dua, maka 

bagi melrelka dua pelrtiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak pelrelmpuan 

itu selorang saja, maka ia melmpelrolelh selparo harta. Dan untuk dua orang ibu-

bapa, bagi masing-masingnya selpelrelnam dari harta yang ditinggalkan, jika 

yang melninggal itu melmpunyai anak; jika orang yang melninggal tidak 

melmpunyai anak dan ia diwarisi olelh ibu-bapanya (saja), maka ibunya 

melndapat selpelrtiga; jika yang melninggal itu melmpunyai belbelrapa saudara, 

maka ibunya melndapat selpelrelnam. (Pelmbagian-pelmbagian telrselbut di atas) 

selsudah dipelnuhi wasiat yang ia buat atau (dan) selsudah dibayar utangnya. 

(Telntang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak melngeltahui siapa di 

antara melrelka yang lelbih delkat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 

kelteltapan dari Allah. Selsungguhnya Allah Maha Melngeltahui lagi Maha 

Bijaksana.”6 

 

Artinya pellaksanaan wasiat baru bisa dilakukan apabila selmua utang 

pelwaris sudah dilunasi selpelnuhnya. Dan untuk pelmbagian warisan bisa dilakukan 

seltellah ditunaikan wasiat. Pada Pasal 175 ayat (2) KHI melnyatakan, “Tanggung 

jawab ahli waris telrhadap utang pelwaris hanya telrbatas pada jumlah atau nilai harta 

pelninggalannya.” Dapat dipahami dari kontelks bunyi Pasal telrselbut bahwa 

tanggung jawab ahli waris telrhadap pelwaris apabila telrdapat utang hanya selbatas 

tirkah atau harta pelninggalannya saja. Delngan kata lain tanggung  jawab dari ahli 

waris dalam hal pellunasan utang tidak lelbih dari harta yang ditinggalkan olelh 

pelwaris saja. 

Pada hadis diselbutkan akibat dari tidak mellunasi utang selmasa hidup: 

 
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Semarang: Toha Putera, 2007), hlm. 

112-113. 
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ثَ نَا إِبْ راَهِيمم بْنم سَعْدٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ عممَرَ بْنِ أَبِ سَلَمَةَ عَ  ثَ نَا أبَمو مَرْوَانَ الْعمثْمَانُِّ حَدَّ نْ أبَيِهِ عَنْ أَبِ حَدَّ
 7ينِْهِ حَتََّّ ي مقْضَى عَنْهم همرَيْ رةََ قاَلَ قاَلَ رَسمولم اللََِّّ صَلَّى اللََّّم عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَ فْسم الْممؤْمِنِ ممعَلَّقَةٌ بِدَ 

“Tellah melncelritakan kelpada kami Abu Marwan al-Utsmani belrkata, tellah 

melncelritakan kelpada kami Ibrahim bin Sa’d dari Bapaknya dari Umar bin 

Abu Salamah dari Bapaknya dari Abu Hurairah ia belrkata, Rasulullah Saw. 

belrsabda: Jiwa selorang mukmin itu belrgantung delngan utangnya hingga 

telrbayar.”8 

 

Jika utang tidak dilunasi di dunia, di akhirat Allah akan teltap melnagihnya. 

Orang yang melmbelri utang akan telrus melnuntut, selhingga kelwajiban dari ahli waris 

untuk melmbayarnya. Pasal 175 ayat (2) KHI yang melneltapkan kelwajiban dari ahli 

waris untuk melmbayar utang pelwaris hanya sampai batas banyaknya harta yang 

ditinggalkan. Pasal ini nampak subjelktif karelna pelrlu tellaah melndalam telrhadap 

kelmungkinan yang akan telrjadi pada implelmelntasinya.  

Jika dipelrhatikan Pasal ini melmbelrikan batasan utang yang pada dasarnya 

kurang belrselsuaian delngan keltelntuan hukum Islam. Utang pada dasarnya harus 

disellelsaikan dan diganti belrapapun jumlahnya. Adapun keltika pelwaris tidak 

mampu maka akan dibantu olelh ahli waris yang masih hidup. Jika 

melngimplelmelntasikan Pasal 175 ayat (2) KHI telrselbut selcara telkstual justru akan 

melrugikan pihak yang melmbelrikan utang. Utang orang yang melninggal pada 

dasarnya ditanggung olelh kelrabatnya.9 Ini selbagaimana yang telrmuat dalam hadis 

Nabi Saw. 

 
7Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwiniy Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Beirut: 

Maktabah Dahlan, n.d.), hlm. 806. 

 
8Hadisid, “Hadis Sunan Ibnu Majah Nomor 2404 Kitab Hukum-hukum,” n.d., 

https://www.hadis.id/hadis/majah/2404, diakses pada 5 Januari 2023. 

 
9Nuzha, “Wasiat & Hutang Warisan,” Jurnal Al-Qadau 2, Nomor 2 (2015): 161–172, hlm. 

171. 
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ثَ نَا أبَمو عَاصِمٍ عَنْ يزَيِدَ بْنِ أَبِ عمبَ يْدٍ عَنْ سَلَمَةَ بْنِ الَْْكْوعَِ رَضِيَ اللََّّم عَنْهم أَنَّ النَّبَِّ   صَلَّى اللََّّم عَلَيْهِ حَدَّ
هَا فَ قَالَ هَلْ عَلَيْهِ مِنْ دَيْنٍ قاَلموا لََ فَصَلَّ  ى عَلَيْهِ ثُمَّ أمتَِ بَِِنَازةٍَ أمخْرَى فَ قَالَ وَسَلَّمَ أمتَِ بَِِنَازةٍَ ليِمصَلِ يَ عَلَي ْ

للََِّّ فَصَلَّى هَلْ عَلَيْهِ مِنْ دَيْنٍ قاَلموا نَ عَمْ قاَلَ صَلُّوا عَلَى صَاحِبِكممْ قاَلَ أبَمو قَ تَادَةَ عَلَيَّ دَيْ نمهم يََ رَسمولَ ا 
 10عَلَيْهِ 

“Tellah melncelritakan kelpada kami Abu 'Ashim dari Yazid bin Abi 'Ubaid dari 

Salamah bin Al Akwa' ra. bahwa Nabi Saw. dihadirkan kelpada Belliau satu 

jelnazah agar dishalatkan. Maka Belliau belrtanya: ‘Apakah orang ini punya 

hutang?’ Melrelka belrkata: ‘Tidak’. Maka Belliau melnyolatkan jelnazah 

telrselbut. Kelmudian didatangkan lagi jelnazah lain kelpada Belliau, maka Belliau 

belrtanya kelmbali: ‘Apakah orang ini punya hutang?’ Melrelka melnjawab: 

‘Ya’. Maka Belliau belrsabda: ‘Salatilah saudaramu ini’. Belrkata, Abu 

Qatadah: ‘Biar nanti aku yang melnanggung hutangnya’. Maka Belliau Saw. 

melnyolatkan jelnazah itu.”11 

 

Belrdasarkan hadis di atas dikeltahui bahwa utang yang ditinggal olelh pelwaris 

pada dasarnya harus di lunasi dan melnjadi tanggungan melrelka yang masih hidup. 

Akan melnjadikan pelrmasalahan jika utang pelwaris mellelbihi harta yang ia 

tinggalkan, maka belrdasarkan keltelntuan Pasal 175 ayat (2) tidak ada kelwajiban 

bagi ahli waris untuk mellunasi utang telrselbut. Kelmudian akan melnjadi 

problelmatika telrkait sisa utang yang ditinggalkan bahwa siapa yang akan mellunasi 

utang telrselbut. Ini juga akan melnjadi pelrmasalahan keltika pelwaris melmiliki kreldit 

atau utang telrtulis delngan krelditur. 

Atas dasar pelmaparan diatas saya selbagai pelnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian delngan judul “Analisis Pasal 175 AYAT 2 KHI tentang Tanggung 

Jawab Ahli Waris Terhadap Utang Pewaris Perspektif Hadis”. 

 
10Muhammad ibn Isma‘il Abu Abdullah al-Bukhari, Al Jami’ Al-Shohih Juz II (Beirut: Al-

Matoba’at Al-Salafiyah- Wa Maktabatuha, n.d.), hlm. 23. 

 
11Muhammad ibn Isma‘il Abu Abdullah al-Bukhari, Kitab Shahih Bukhari Jilid 2, ed. Yoli 

Hemdi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019), hlm. 60. 
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B. Rumusan Masalah 

Melrujuk dari latar bellakang masalah yang ada, maka pelnulis melrumuskan 

pelrmasalahan selbagai belrikut: 

1. Bagaimana keldudukan Pasal 175 ayat 2 KHI telntang tanggung jawab ahli 

waris telrhadap utang pelwaris? 

2. Apa akibat hukum Pasal 175 ayat 2 KHI telntang tanggung jawab ahli waris 

telrhadap pelwaris dalam pelrmasalahan utang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Selsuai delngan rumusan masalah, maka tujuan pelnellitian ini adalah : 

1. Melndelskripsikan keldudukan asal 175 ayat 2 KHI telntang tanggung jawab 

ahli waris telrhadap utang pelwaris. 

2. Melndelskripsikan akibat hukum Pasal 175 ayat 2 KHI telntang tanggung 

jawab ahli waris telrhadap pelwaris dalam pelrmasalahan utang. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Adapun pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan signifikansi belrupa 

manfaat pelnellitian, antara lain:  

1. Manfaat Teloritis 

Selcara praktis pelnellitian ini diharpkan melnjadi selbuah relfelrelnsi baru 

didalam pelrpustakaan UIN Antasari Banjarmasin umumnya Fakultas Syariah selrta 

pihak-pihak yang belrkelpelntingan delngan hasil pelnellitian ini selbagai bahan rujukan 

dalam bidang akadelmis. Pelnellitian ini juga diharapkan dapat melnjadi wacana baru 
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dalam melmaksimalkan produk hukum nasional belrbasis syariat Islam dalam 

melmodifikasi KHI selsuai delngan sumbelr hukum Islam.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian diharapkan mampu melmbelrikan pelmahaman kelpada 

mahasiswa dan masyarakat luas selcara umum, telrkait keldudukan tanggungan utang 

pelwaris yang jatuh kel ahli waris. 

 

E. Definisi Operasional 

 Agar tidak telrjadi kelsalahpahaman dan pelnafsiran yang luas dalam judul 

selrta pelrmasalahan ini, maka sangat dipelrlukan batasan-batasan istilah selbagai 

belrikut: 

1. Analisis adalah pelnyellidikan telrhadap suatu pelristiwa (karangan, pelrbuatan, 

dan selbagainya) untuk melngeltahui keladaan yang selbelnarnya (selbab-

musabab, duduk pelrkaranya, dan selbagainya).12 Adapun analisis pada 

pelnellitian ini ialah analisis pada Pasal 175 ayat (2) KHI. 

2. Tanggung jawab telrhadap utang ialah suatu kelwajiban yang timbul karelna 

adanya suatu pelrjanjian, yang mana kelwajiban telrselbut harus dipelnuhi dan 

ditunaikan selsuai kelselpakatan delngan pihak lain atas dasar tanggung jawab. 

Utang harus dilunasi dalam telmpo waktu telrtelntu yang tellah diselpakati, hal 

telrselbut adalah selbagai belntuk tanggub jawab untuk melngelmbalikan apa 

yang tellah dibelri pihak lain selbagai utang. Keltelntuan telrselbut adalah belntuk 

dari konselkuelnsi dilakukannya akad atau pelrjanjian utang. 

 
12Kemendikbud RI, “Analisis,” diakses Februari 2, 2022, 20.00 WITA, 

https://kbbi.web.id/analisis. 
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F. Penelitian Terdahulu 

 Pelnellitian ini pada dasarnya adalah untuk melndapatkan gambaran 

keltelrkaitan pelmbahasan yang akan ditelliti delngan pelnellitian yang mungkin pelrnah 

dilakukan olelh pelnellitian selbellumnya, selhingga tidak ada pelngulangan dan 

kelsamaan dalam pelnellitian. Adapun pelnellitian telrselbut adalah selbagai belrikut: 

1. Skripsi yang dilakukan olelh Syathiul Inayah mahasiswa UIN Sunan Ampell 

yang belrjudul “Analisis Maqashid Al-Shari’ah Telrhadap Pasal 175 Ayat 2 

Kompilasi Hukum Islam Telntang Tanggung Jawab Ahli Waris Telrhadap 

Utang”. Pelnellitian ini melnjellaskan telntang analisis Maqashid Al-Shari'ah 

telntang tanggung jawab ahli waris telrhadap utang. Adapun pelnellitian yang 

dibahas dalam skripsi ini melngelnai pelrspelktif Hukum Islam telrhadap 

tanggung jawab ahli waris telrhadap utang yang mana telrtuang dalam Pasal 

175 ayat 2 KHI. 

2.  Skripsi yang disusun olelh Laila Rahmawati (2009) belrjudul “Hak dan 

Kelwajiban Ahli Waris (Studi Komparatif Hukum Islam dan KUH 

PElRDATA)”. Skripsi diatas melnjellaskan bahwa pada dasarnya KUH 

Pelrdata dan Hukum Islam melmbelbankan ahli waris untuk belrtanggung 

jawab selcara pelnuh telrhadap belban-belban warisan dari pelwaris, akan teltapi 

kelmudian dalam KUH Pelrdata dan Hukum Islam melngalami kelbelrbeldaan 

dalam melnyikapi saat telrbukanya warisan. Jika dalam KUH Pelrdata, ahli 

waris bolelh mellelpaskan diri dari tanggung jawab telrhadap belban warisan 

dari pelwaris, karelna dalam Pasal 1024 ahli waris dibelrikan waktu belrfikir 

dalam melnelntukan sikap melnelrima warisan atau melnolak dan dalam Pasal 
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1100 melnjellaskan telntang konselkuelnsi bagi ahli waris yang melnelrima 

warisan. Seldangkan hukum Islam melmelrintahkan kelpada ahli waris bahwa 

selbellum warisan dibuka dan dibagikan maka harus dibelrsihkan lelbih 

dahulu dari selgala pelmbiayaan pihak pelwaris yang wafat. Hal ini yang 

melnjadi pelmbelda dan kelsamaan delngan skripsi yang akan ditulis olelh 

pelnulis, yang melnganalisis Pasal 175 ayat 2 dalam KHI delngan Pelrspelktif 

Hukum Islam. 

3. Skripsi yang belrjudul "Kajian Kritis Telntang Prioritas Pellunasan Utang 

Pelwaris dalam Pasal 1149 KUH Pelrdata Ditinjau dari Prinsip-Prinsip 

Hukum Islam." karya Rahmat Amin, Mahasiswa IAIN Walisongo 

Selmarang, tahun 2004. Skripsi ini melnjellaskan bahwa prosels pellunasan 

utang melnurut Ibnu Hazm, ulama Syafi’iyah, ulama Hanafiah belrpelndapat 

bahwa utang kelpada Allah lelbih didahulukan pellunasannya daripada utang 

kelpada hamba. Melnurut ulama Malikiyah yang didahulukan pellunasan 

utang yakni utang telrhadap manusia dibandingkan utang kelpada Allah. 

Dalam KUH Pelrdata pellunasan yang didahulukan yakni utang telrhadap 

manusia. Hal ini yang melnjadi pelmbelda delngan skripsi yang akan ditulis 

olelh pelnulis, yang melnganalisis Pasal 175 ayat 2 dalam KHI delngan 

pelrspelktif Islam. 

 
G. Metode Penelitian 

1. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian hukum normatif. Nurul Qamar dan  

Farah Syah Relzah dalam bukunya melngutip tulisan  Soelrjono Soelkanto dan Sri 
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Mamudji bahwa pelnellitian hukum yang dilakukan delngan cara melnelliti bahan  

pustaka atau data selkundelr bellaka dapat dinamakan pelnellitian normatif atau 

pelnellitian hukum kelpustakaan (library lelgal study).13 Pelnulis akan melnelliti Pasal 

175 ayat (2) KHI selbagai data selkundelr dalam pelnellitian. 

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan 

Undang-Undang (statutel approach), pelndelkatan Undang-Undang dilakukan 

delngan melnellaah selmua pelraturan pelrundang-Undangan dan pelraturan yang telrkait 

delngan isu hukum yang akan ditelliti.14 Mellalui pelndelkatan ini akan dikeltahui 

keltelntuan Pasal 175 yang ditinjau dari aspelk hukum Islam dan hukum positif. 

2. Sumbelr Bahan Hukum 

Sumbelr bahan hukum melrupakan telmpat untuk melndapatkan bahan hukum. 

Bahan hukum yang digunakan dalam pelnellitian ini melncakup bahan hukum primelr, 

bahan hukum selkundelr dan bahan hukum telrsielr, yaitu:  

a. Bahan hukum primelr yang dipelrgunakan dalam pelnellitian ini adalah 

Kompilasi Hukum Islam khususnya Pasal 175 ayat 2 telntang tanggung 

jawab ahli waris telrhadap utang pelwaris. 

b. Bahan hukum selkundelr telrdiri atas buku, karya tulis ilmiah yang 

melmbahas pelrsoalan yang belrkelnaan delngan Pasal 175 ayat 2 dan 

hukum waris Islam. 

 
13Nurul Qamar dan Farah Syah Rezah, Metode Penelitian Hukum Doktrinal dan Non-

Doktrinal (Makassar: CV. Socisl Politic Genius, 2020), hlm. 47. 

 
14Muhaimin, Metode penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), hlm. 

56. 
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c. Bahan hukum telrsielr, belrupa kamus hukum yang melmuat istilah-istilah 

hukum, Elnsiklopeldia. 

3. Telknik Pelngumpulan Bahan Hukum 

Untuk melnjawab pelrmasalahan yang ada pelnelliti mellakukan pelngumpulan 

bahan hukum mellalui studi dokumeln (studi kelpustakaan) melliputi bahan hukum 

primelr, bahan hukum selkundelr dan bahan hukum telrsielr yakni delngan cara 

mellakukan invelntarisasi dan idelntifikasi telrhadap seljumlah pelraturan pelrundang-

undangan, dokumeln hukum, catatan hukum, hasil-hasil karya ilmiah dan bahan 

bacaan/litelratur yang belrasal dari ilmu pelngeltahuan hukum dalam belntuk buku, 

artikell, jurnal dan hasil pelnellitian yang ada kaitannya delngan tanggung jawab ahli 

waris telrhadap utang pelwaris. 

4. Telknik Pelngolahan Bahan Hukum 

Bahan hukum yang telrkumpul kelmudian diolah. Pelngolahan bahan hukum 

pada umumnya dilakukan delngan cara: 

a. Pelmelriksaan bahan hukum (elditing), yaitu melngorelksi apakah bahan 

hukum yang telrkumpul sudah cukup lelngkap, sudah belnar, dan sudah 

rellelvan delngan masalah. 

b. Pelnandaan bahan hukum (coding) yaitu melmbelri catatan atau tanda 

yang melnyatakan sumbelr  bahan hukum. 

c. Relkonstruksi bahan hukum (relconstruction) yaitu melnyusun ulang 

bahan hukum selcara telratur, logis selhingga mudah dipahami dan di 

intelrprelstasikan. 

d. Sistelmatika bahan hukum (systelmatizing) yaitu melnelmpatkan. 
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5. Analisis Bahan Hukum 

Analisis yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel kualitatif, 

bahan hukum yang tellah telrkumpul dari studi dokumeln dikellompokkan selsuai 

delngan pelrmasalahan yang akan dibahas. Bahan hukum telrselbut kelmudian 

ditafsirkan dan dianalisis guna melndapatkan keljellasan (pelmelcahan dari masalah 

yang akan dibahas). 

 

H. Sistematika Penulisan 

Pelnellitian ini melmilki sistelmatika pelnulisan elmpat BAB yang telrdiri 

selbagai belrikut: 

Bab I Pelndahuluan yang belrisikan latar bellakang masalah yang 

melnggambarkan pelrmasalahan pelnellitian. Rumusan masalah yang 

melnggambarkan fokus pelnellitian. Tujuan pelnellitian yang melnunjukkan selsuatu 

yang ingin dicari pada pelnellitian. Signifikansi pelnellitian yang melnggambarkan 

manfaat pelnellitian. Delfinisi opelrasional yang melmbatasi pelrmasalahan pelnellitian. 

Kajian pustaka yang melnggambarkan pelnellitian telrdahulu selrta pelrsamaan dan 

pelrbeldaannya. Meltodel pelnellitian yang melnggambarkan langkah atau proseldur 

pelnellitian. Telrakhir, sistelmatika pelnulisan yang melmuat isi bagian pelnulisan. Bab 

ini belrisi gambaran awal pelnellitian selrta langkah-langkah dilakukannya pelnellitian.  

Bab II gambaran umum, belrisikan tinjauan teloritis melngelnai Pasal 175 

Kompilasi Hukum Islam. Bab ini melnggambarkan atau melndelskripsikan bahan 
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hukum yang diambil atau didapat dari belrbagai litelratur dan keltelntuan pelraturan 

pelrundang-undangan. 

Bab III Tinjauan Umum Warisan belrisikan pelngelrtian waris, dasar hukum 

waris, rukun dan syarat waris, dan kelwajiban ahli waris. Kelmudian telori utang 

pelwaris, yang melmuat pelngelrtian utang, konselp utang dalam Islam, dan utang 

pelwaris. Telrakhir telori maslahah yang melmuat pelngelrtian maslahah dan macam-

macam maslahah. Bab ini melnggambarkan bagian telori pelnellitian yang digunakan 

selbagai dasar analisa pada bab sellanjutnya.  

Bab IV Analisis, yaitu analisis bahan hukum belrupa keltelntuan Pasal 175 

KHI yang disandingkan delngan telori yang ada khususnya ditinjau dari hadis Nabi 

Saw. Analisis melrupakan inti dari pelnellitian karelna melmuat hasil telmuan dan juga 

rellelvansinya delngan telori yang digunakan.  

Bab V Pelnutup yang belrisikan simpulan dan juga saran-saran telrhadap 

pelnellitian.  

 


